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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Kriteria hadis d}a‘i>f  menurut Ahmad Ibn Hanbal 

Salah satu pembahasan ilmu-ilmu hadis yang selalu menjadi perhatian para 

ahli ilmu hadis adalah hadis ditinjau dari sudut kualitasnya. Persoalan yang 

muncul seputar topik ini yaitu pembagian hadis ke dalam tiga klasifikasi, yaitu 

hadis s}ah}i>h}, hadis h}asan, dan hadis d}a‘i>f. 

  Pada awal munculnya ilmu-ilmu hadis, kualifikasi hadis ditinjau dari 

sudut kualitasnya tidaklah seperti tersebut di atas, namun hanya terbagi kepada 

dua tingkatan yaitu hadis s}ah}i>h} dan hadis d}a‘i>f. akan tetapi dalam 

perkembangannya, pembagian ini mengalami perluasan dengan munculnya istilah 

baru yaitu hadis h}asan. 

Para ulama hadis sepakat bahwa orang yang pertama memperkenalkan 

istilah hadis h}asan adalah Imam Abi Isa al-Tirmidzi (w 279 H). Sementara Ibn 

Shalah memberi keterangan bahwa hadis h}asan sebelum Tirmidzi dikelompokkan 

ke dalam hadis s}ah}i>h}. Sedangkan ulama yang lain seperti Ibn Taimiyah 

berpendapat bahwa ulama terdahulu mengelompokkan hadis hasan ke dalam hadis 

d}a‘i>f.  

Pada masa Ahmad Ibn Hanbal, hadis dibagi menjadi dua yaitu hadis s}ah}i>h} 

dan hadis d}a‘i>f . Istilah hasan muncul pada masa sesudahnya yaitu pada masa 

imam al-Tirmidzi. Al-Tirmidzi membawa istilah baru untuk hadis d}a‘i>f  yang 
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tidak terlalu lemah, di naikkan derajatnya menjadi hadis hasan dan dimasukkan ke 

jajaran hadis yang maqbu>l.  

Gambaran di atas menunjukkan bahwa hadis telah mengalami 

perkembangan sejak masa Nabi Muhammad hingga sekarang. Apabila dikaji dan 

dipelajari secara seksama keadaan yang meliputi perkembangan hadis sejak 

pertumbuhannya. Sejarah perkembangan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini 

tidak langsung secara mendadak, melainkan terjadi secara bertahap. Untuk 

memahami sejarah perkembangan ilmu mau tidak mau harus melalui pembagian 

atau klasifikasi secara periodik, karena setiap periode menampilkan ciri khas 

tertentu dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

Demikian juga dengan ilmu hadis pada masa Ahmad Ibn Hanbal hanya 

terbagi kepada dua bagian yaitu hadis s}ah}i>h} dan hadis d}a‘i>f, kemudian mengalami 

perkembangan pada masa Imam Tirmidzi, pembagian hadis berdasarkan 

kualitasnya ada tiga yaitu hadis s}ah}i>h}, hadis h}asan, dan hadis d}a‘i>f. 

Hadis dikatakan s}ah}i>h} apabila memenuhi kriteria: sanadnya bersambung, 

diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabith dan tidak ditemukan kejanggalan 

dan tidak ber-illat.  Sedangkan hadis dikatakan h}asan  apabila diriwayatkan oleh 

perawi yang adil dan kurang sempurna daya ingatnya, tidak ada cacat dan 

kejanggalan pada matannya. Sedangkan hadis dikatakan d}a‘i>f  apabila di 

dalamnya tidak ditemukan salah satu syarat-syarat yang wajib ada pada hadis 

s}ahi>h dan hadis h}asan.  

Dalam pembahasan ini hanya fokus pada kriteria hadis d}a‘i>f  menurut 

Ahmad Ibn Hanbal. Untuk mengetahui kriteria hadis d}a‘i>f  menurut beliau, maka 
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akan dijelaskan dahulu definisi hadis d}a‘i>f. Menurut Ahmad Ibn Hanbal hadis 

d}a‘i>f adalah hadis yang ada keterputusan sanad. Pengertian ini sama dengan 

definisi hadis d}a‘i>f  menurut ulama hadis yang lain. 

Berhubung hadis d}a‘i>f  tidak memenuhi salah satu dari beberapa kriteria 

diatas, maka para ulama hadis sepakat bahwa secara umum kriteria-kriteria hadis 

d}a‘i>f  adalah sebagai berikut: 

1. Sanadnya terputus.  

Sanad suatu hadis dianggap tidak bersambung apabila terputus salah 

seorang atau lebih dari rangkaian para perawinya.   

2. Periwayatnya tidak ‘adil 

Ke-‘adil-an rawi merupakan faktor penentu bagi diterimanya suatu 

riwayat, karena ke-‘adil-an itu merupakan suatu sifat yang mendorong 

seseorang untuk bertakwa dan mengekangnya dari berbuat maksiat, dusta, dan 

hal-hal lain yang merusak harga diri (muru‘ah) seseorang. Jika seseorang tidak 

bisa menjaga ke-‘adil-annya maka hadis yang diriwayatkan dinilai d}a‘i>f .  

3. Periwayatnya tidak d}abit} 

Maksudnya adalah seorang perawi hadis yang tidak memiliki ingatan 

yang baik dan hafalan yang sempurna. Apabila seorang rawi hadis tidak dapat 

menguasai hadisnya dengan baik, baik dengan hafalannya atau dengan 

kitabnya dan tidak mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafal dengan 

baik maka hadis tersebut dinilai d}a‘i>f . 

4. Mengandung shadh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

Maksudnya ialah informasi yang terkandung di dalamnya bertentangan 

dengan informasi lain yang dibawa oleh orang-orang yang lebih berkualitas 

atau bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat. 

5. Mengandung ‘illat 

Maksudnya adalah ada pengelabuhan dengan cara menyambung sanad 

hadis yang sebenarnya memang tidak bersambung, atau mengatasnamakan dari 

Nabi padahal sebenarnya bukan dari Nabi.   

Sedangkan, berdasarkan penjelasan pada bab yang lalu dapat diambil 

kesimpulan bahwa kriteria hadis d}a‘i>f  yang boleh diamalkan menurut Ahmad Ibn 

Hanbal adalah sebagai berikut: 

1. Hadis d}a‘i>f  bisa diamalkan, apabila dalam bab itu tidak ada hadis lain yang 

menolaknya. 

Ahmad Ibn Hanbal berpendapat bahwa hadis d}a‘i>f boleh diamalkan 

secara mutlak, baik yang berkaitan dengan fad}a>il al-a‘ma>l maupun yang 

berkaitan dengan masalah hukum, dengan syarat tidak ada hadis lain yang 

menerangkannya. 

Ibn Qayyim al-Jauziyah menyebutkan di dalam kitab I‘ilam Al-

Muwaqqi‘in ‘An Rabb Al-Alamin Juz 1 dalam bab Us}ul Fatawi> al-Imam Ahmad, 

bahwa hadis mursal dan hadis d}a‘i>f  bisa diambil, bila dalam bab itu tidak ada 

hadis lain yang menolaknya. Inilah yang beliau tarjihkan atas qiyas. Ibn 

Qayyim mengatakan bahwa hadis d}a‘i>f  yang dimaksud Ahmad Ibn Hanbal 

disni adalah hadis yang tidak bat}il, juga bukan hadis yang munkar, serta bukan 

riwayat yang mengandung perawi yang muttaham (tertuduh dusta) sekiranya 
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dilarang mengambil dan mengamalkannya, tetapi hadis d}a‘i>f  menurut beliau 

adalah lawan dari hadis s}ah}i>h} yang merupakan bagian dari hadis h}asan. 

Secara umum terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 

kehujjahan hadis mursal. Pertama, secara mutlak boleh dijadikan hujjah, 

sebagaimana pandangan Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad bin 

Hambal. Kedua, secara mutlak tidak boleh dijadikan hujjah, sebagaimana 

pandangan imam Muslim. Ketiga, boleh dijadikan hujjah dengan catatan 

memenuhi empat kreteria, yaitu: diriwayatkan oleh Tabi’in besar, perawinya 

terpercaya, tidak ada kerancuan, diriwayatkan oleh perawi lain pada jalur yang 

lain. Keempat, boleh mempergunakan hadis mursal sebagai hujjah, dengan 

catatan jika ditemukan adanya hadis mursal dari jalur lain.1 

2. Bukan hadis munkar.  

Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 

lemah yang bertentangan dengan perawi hadis yang tsiqah (orang terpercaya). 

Atau hadis yang dalam sanadnya terdapat periwayat yang mengalami 

kekeliruan yang parah, banyak mengalami kesalahan dan pernah berbuat fasik. 

Dari definisi tersebut sudah jelas bahwa di antara periwayat hadis 

munkar ada yang sangat lemah daya ingatannya sehingga periwayatannya 

menyendiri, tidak sama dengan orang tsiqah. Periwayatan munkar tidak sama 

dengan syadz, karena dalam munkar periwayatnya bersifat d}a‘i>f yang 

menyalahi periwayatan tsiqah. Sedangkan hadis syadz periwayatan orang 

tsiqah menyalahi orang yang lebih tsiqah.     

                                                            
1 Muhammmad Ma’shum Zein, Ulumul Hadis dan Musthalah Hadis (Jombang: Darul Hikmah, 
2008), 137.  
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3. Bukan hadis bat}il. 

Hadis bat}il  adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dituduh 

atau disalahkan karena pemalsuan hadis.  

4. Bukan hadis matruk. 

Maksud dari hadis matruk adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 

perawi yang tertuduh kuat berlaku dusta terhadap hadis yang diriwayatkannya 

atau nampak kefasikannya, baik pada perbuatan maupun ucapan atau orang 

yang bayak lupanya atau banyak keragu-raguannya. 

Maksud dari pengertian tersebut adalah hadis yang dalam matarantai 

sanadnya ditemukan seorang perawi yang tertuduh kuat berlaku dosa dalam 

penyampaian hadisnya, bahkan terkenal banyak melakukan kesalahan. Hal ini 

dapat dilihat dari faktor penyebabnya, yaitu:2 

1) Hadisnya tidak diriwayatkan oleh siapa saja kecuali dari jalurnya. 

2) Hadisnya menyalahi kaidah umum 

3) Kebohongan yang dilakukan sudah dikenal publik, meskipun belum 

diketahui secara pasti dalam hal penyampaian hadis nabawi.     

Dari penjelasan di atas bahwa hadis matruk adalah hadis yang terburuk 

setelah hadis maud}u>‘, hadis ini tidak dapat diamalkan sama sekali karena cacat 

yang sangat fatal, yaitu tertuduh dusta, posisinya dekat dengan hadis maud}u>‘. 

Oleh karena itu, sesuai dengan namanya matruk artinya tidak diamalkan.  

5. Bukan riwayat yang mengandung perawi yang muttaham (tertuduh dusta).  

                                                            
2 Zein, Ulumul Hadis dan Musthalah Hadis, 144.  
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Maksud dari rawi yang tertuduh dusta ialah seorang rawi yang terkenal 

dalam pembicaraan sebagai pendusta, tetapi belum dapat dibuktikan, bahwa ia 

sudah pernah berdusta dalam membuat hadis. Seorang rawi tertuduh dusta bila 

ia bertobat dengan sungguh-sungguh, dapat diterima periwayatan hadisnya. 

Adapun orang yang yang pernah berbuat dusta di luar hadis,  tidak ditolak 

periwayatannya. Sedangkan menurut sebagian ahli hadis menolak 

periwayatannya, dikarenakan orang yang pernah berdusta di luar periwayatan 

hadis, ada kemungkinan dia berbuat dusta di dalam periwayatan hadis.3 Ketika 

dalam suatu hadis ada riwayat yang mengandung perawi yang tertuduh dusta 

maka hadis tersebut dinilai d}a‘i>f  atau disebut dengan hadis matruk.  

6. Tidak bertentangan dengan suatu atsar (riwayat), pendapat sahabat dan ijma’ 

ulama. 

Hadis d}a‘i>f  menurut Ahmad Ibn Hanbal memiliki beberapa tingkatan, 

dan bila dalam bab yang bersangkutan tidak ada atsar (riwayat) yang 

menolaknya, atau pendapat sahabat maupun ijma‘ yang berbeda dengannya, 

maka mengamalkannya lebih utama dari pada qiyas. 

Berdasarkan analisis di atas, meskipun Ahmad Ibn Hanbal menggunakan 

hadis d}a‘i>f namun tidak semua hadis d}a‘i>f bisa diamalkan. Hadis d}a‘i>f tersebut 

harus memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh Ahmad Ibn Hanbal 

sehingga tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h}.  

 

 

                                                            
3 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 184.  
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B. Analisis Pengamalan hadis d}a‘i>f  Ahmad Ibn Hanbal dalam Fad}a>il al-A‘ma>l    

Pola pemikiran Ahmad Ibn Hanbal dipengaruhi oleh beberapa gurunya. 

Diantara guru beliau di bidang hadis adalah Imam Shafi‘i, Hasyim Ibn Bashir, 

Abd al-Rahman Ibn al-Mahdi, Abd al-Razaq Ismail Ibn Uyainah, Sufyan Ibn 

Uyainah, Yahya Ibn Said al-Qattan dan yang lainnya. Beliau juga sempat berguru 

kepada Abu Yusuf yang terkenal sebagai seorang tokoh fikih, akan tetapi beliu 

lebih menitik beratkan kepada hadisnya. 

Ketokohan Ahmad Ibn Hanbal sebagai muhaddith dapat juga dilihat dari 

metode penetapan hukum Islam, di mana ia dalam menetapkan hukum selalu 

berpegang dengan nas, baik dari al-Qur’an, hadis, fatwa sahabat, memilih 

pendapat sahabat yang mendekati pada al-Qur’an atau hadis, hadis mursal dan 

hadis d}a‘i>f  dan senantiasa menghindar dari penggunaan qiyas kecuali jika benar-

benar terpaksa. 

Ahmad Ibn Hanbal sebagaimana para Muhaddith pada umumnya. Mereka 

memandang diri Rasulullah Saw sebagai uswah hasanah (contoh teladan yang 

baik), bukan sebagai sumber tashri’. Oleh karena itu, mereka termasuk Ahmad 

Ibn Hanbal menerima dan meriwayatkan hadis yang diterima mereka tentang diri 

Rasulullah saw secara utuh tanpa melakukan klasifikasi apakah hadis tersebut 

berkaitan dengan penetapan hukum atau tidak.4 Dalil yang mereka gunakan 

adalah firman Allah: 

  .5كَثِيراً لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَـرْجُو اللَّهَ وَالْيـَوْمَ الآْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ  

                                                            
4 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Utama, 1998), 7.   
5 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33:21.  
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 
 
Prinsip para muhaddisin tersebut berbeda dengan prinsip para fuqaha> dan 

ahli us}u>l al-fiqh yang memandang Rasulullah saw sebagai pengatur undang-

undang yang menerangkan kepada manusia tentang aturan-aturan kehidupan. 

Mereka berargumentasi dengan firman Allah: 

  .6وَمَا آتاَكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَـهَاكُمْ عَنْهُ فاَنتـَهُوا وَاتَّـقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ 
“Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” 
 
Hal ini semakin jelas jika dihubungkan dengan situasi dan kondisi sosial 

pada masa hidup Ahmad Ibn Hanbal. Di mana saat itu Baghdad merupakan 

sentral  madrasat al-ra’y, aliran yang banyak menggunakan rasio dari pada hadis, 

hal itu sangat dijauhi oleh Ahmad Ibn Hanbal.  

Ahmad Ibn Hanbal hidup pada masa pertengahan dinasti Abbasiyah, 

dimana aliran Muktazilah sedang mencapai kesuksesannya, karena khalifah al-

Makmun menjadikan aliran Muktazilah tersebut sebagai madhab resmi negara dan 

memaksakan untuk di anut oleh para pejabat dan tokoh masyarakat. Menurut 

Yusuf Qardawi, mereka adalah sebodoh-bodohnya manusia dan paling berani 

terhadap Rasulullah saw. Mereka tidak hanya mengingkari hadis d}a‘i>f, tetapi juga 

mendustakan hadis-hadis mutawatir, mereka lebih mendewakan rasio (akal). 

Pada dasarnya ulama menolak penggunaan hadis d}a‘i>f  sebagai hujjah. 

hadis d}a‘i>f  baru dapat dijadikan hujjah oleh ulama-ulama tertentu apabila telah 

                                                            
6 Ibid., 59:7  
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memenuhi syarat-syarat yang cukup ketat. Penolakan penggunaan hadis d}a‘i>f  itu 

didasarkan pada keyakinan bahwa hadis itu sangat sulit dipertanggung jawabkan 

berasal dari Nabi baik dari sisi sanad ataupun matannya. Karena berasal dari 

perbedaan persepsi dalam penilaian suatu hadis, maka muncul perbedaan ulama 

dalam pengamalan hadis d}a‘i>f .7 Berikut pendapat ulama terhadap fungsi hadis 

d}a‘i>f  untuk diamalkan ataupun tidak diamalkan: 

1. Tidak boleh memakai hadis d}a‘i>f secara mutlak, baik untuk fad}a>il al-a‘ma>l 

ataupun dalam bidang hukum, yang dipelopori oleh Ibn Sayyid an Nas, Abu 

Bakar ibn al ‘Arabi, Bukhari, Muslim dan Ibn Hazm. Demikian juga Pendapat 

al-Shihab al-Khafaji dan al-Jalal al-Dawani. Pendapat ini dipilih dengan alasan 

bahwa fad}a>il al-a‘ma>l itu seperti fardu dan haram, karena semuanya adalah 

syara’ dan karena pada hadis-hadis s}ah}i>h} hadis-hadis h}asan terdapat jalan lain 

selain hadis-hadis d}a‘if. 

2. Mengamalkan hadis d}a‘i>f secara mutlak, baik yang berkaitan dengan fad}a>il al-

a‘ma>l maupun yang berkaitan dengan masalah hukum, dengan syarat tidak ada 

hadis lain yang menerangkannya. Pendapat ini dipelopori oleh Abu Daud dan 

Ahmad ibn Hanbal, Abdurrahman al Mahdi dan Abdullah ibn Mubarak. 

Pendapat ini berkaitan dengan hadis yang tidak terlalu d}a‘i>f  karena hadis 

yang sangat d}a‘i>f  itu ditinggalkan oleh para ulama. Di samping itu hadis yang 

dimaksud harus tidak bertentangan dengan hadis lain. 

                                                            
7 Surydilaga, dkk. Ulumul Hadis, 280.  
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3. Mengamalkan hadis d}a‘i>f untuk fad}a>il al-a‘ma>l dan nasehat kebajikan (tarhib 

dan targhib) dengan syarat-syarat tertentu. Ibn Hajar al Asqalani memberikan 

syarat-syarat pengamalan hadis-hadis d}a‘i>f, yaitu: 

a. Hadis tersebut harus berupa hadis-hadis yang berkenaan dengan fad}a>il al-

a‘ma>l. 

b. Ke-d}a‘if-an hadis tersebut tidak boleh terlalu d}a‘if, semisal hadis yang 

perawinya hanya terdiri dari pendusta, orang yang dicurigai berdusta, dan 

orang yang memiliki kekeliruan yang parah. 

c. Hadis tersebut masuk dalam kandungan asal (berupa ayat atau hadis s}ah}i>h}) 

atau hadis pokok yang dapat diamalkan.  

d. Dalam mengamalkan hadis-hadis tersebut tidak boleh diyakini 

ketetapannya (artinya pasti dari Nabi), namun harus berkeyakinan untuk 

ihtiyath (bersikap hati-hati).  

Ahmad Ibn Hanbal adalah salah seorang yang dinyatakan sebagai 

pendukung hadis d}a‘i>f , baik secara mutlak atau hanya terbatas pada fad}a>il al-

a‘ma>l. Demikian juga, salah satu metode penetapan hukumnya menyebut hadis 

d}a‘i>f. Disamping itu ada pernyataan Ahmad Ibn Hanbal yang menunjukkan bahwa 

hadis d}a‘i>f  lebih disukai olehnya untuk diamalkan dari pada qiyas. 

Ibn Qayyim dan Ibn Taymiyah dua orang murid Ahmad Ibn Hanbal 

memberikan klarifikasi mengenai ungkapan gurunya. Menurut kedua muridnya 

itu, hadis d}a‘i>f disini bukanlah hadis yang senantiasa dipahami dengan hadis bat}il, 

hadis munkar, bukan pula para riwayatnya yang dicurigai akan adanya kedustaan 

sehingga dilarang mengambil dan mengamalkannya, akan tetapi yang dimaksud 
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dengan hadis d}a‘i>f  menurut Ahmad Ibn Hanbal adalah lawan dari hadis s}ah}i>h} 

yang merupakan bagian dari hadis h}asan, karena pada masa beliau pembagian 

hadis masih terbagi dua yaitu hadis s}ah}i>h dan hadis h}asan. 

Al-Khatib dalam kitab al-Kifayah telah meriwayatkan berikut sanadnya 

dari Imam Ahmad yang mengatakan bahwa apabila kami meriwayatkan hadis dari 

Rasulullah saw mengenai masalah halal dan haram, sunnah-sunnah dan hukum-

hukum, maka kami akan memperketat penilaian sanad-sanadnya. Apabila 

membahas masalah keutamaan beramal dan hal-hal yang tidak merendahkan 

hukum atau meninggikannya, maka kami mempermudah dalam penilaiannya. 

Selanjutnya, dia mengatakan bahwa hadis-hadis yang menyangkut masalah 

raqa>’iq (yang mempertebal keimanan) dapat diberi kelonggaran selama tidak 

berkaitan dengan masalah hukum. 


